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PENGUIIAN AFTER RIPENING PADA BEBERAPA
GENOTIPE PADI LOKAL (Qryza sativa L) DATARAN TINGGI
KABUPATEN AGAM SUMATERA BARAT

ABSTRAK

Percobaan lentang Pengujian Afier Ripening Pada Beherapa Genotipe Padi
Lokal {Cryza sarivae L) Dataran Tinggi Kabupaten Agam Sumatera Barat,
dilakukan di Lahoratorium Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian Fekultas
Pertamian Universitas Andalas Padang, dimulai dari bulan Mei 2008 sarm i
Azt 2008,

Percobaon ind menggunakan metode eksperimen murni denean teknik
pengaribilan sampel secara senpaja berdasarkan  pertimbangan [ Purposive
Sampling) dengan jumlah sampel vang digunaken ada & vaitu - menotipe Cantik
Manih, Siputioh, Kuriak Kusuik, Randah Putiah, Randah Tingei dan Kuniang
Pieng. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui sift after Fipening
pada beberapa genotipe padi sawah yang baru dipanen, Data hasil percabaan ini
diznalisis dengan cara deskriptif untuk membendingkan data hasil pengaamatn
dengan teori yang mendukung, Adapun pengamatan yang diamati adalah kadar air
hemih saat panen, saat mulai berkecambah, persentase perkecambahan, i mumncnl
lenah, dan wji tetrazolivm.

Berdasarken pengamatan yang telah dilakukan maka diperoleh hasil
hakiwa schagian benih padi lokal Dataran Tinpgi yang baru dipanen sampai pada
mingeu  ke-16 selama  perkecambahan  masih - mengalami affer  ripening
{dommansi). Hasil uji tetrazolivm menunjukkan, bahwa benih terschut masih hidup
tetapi belum berkecambah, termasuk benih vang mengalami affer ripening, Data
hasil pengamatan mengindikasikan adanya keragaman genetik sifat qgfer ripening
pada padi lokal vang diuji.

il



L PENDAHULUAN

Padi (Onza sativa L) merupakan salgh satu tanaman penting sumber
mzkanan pokek hampir sebagian besar penduduk dunia, Indonesia sehagai Negarn
produsen juga merupakan kensumen beras terbesar di dunia, karena scbagian
besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok. Oleh
karena itu sampal saat ini, padi merupakan komoditas strategis yang tetap
mendapatkan prioritas penanganan dalam pembangunan pertanian.

Peningkatan produksi padi nasional untuk memenubi kebutshan penduduk
skan beras selalu menjadi prioritas pemerintah vang senantiasa berhadapan
dengan laju pertumbuhan penduduk vang terus meningkat, Salah satw usaha vang
dhilakukan adalah melepas varietas-varietas vngoul padi vang berdaya hasil tinggi,

Dalam rangka menyediakan benih unggul bermutn dalam jumlah dan
wakiu yang tepat, salah salu kendala vang dihadapi adalsh adanya sitat dormansi
benih padi vang baru dipanens. Untuk benih padi lebih dikenal dengan istilah afier
ripening (Bewley dan Black, 1982} Datasan yang sering dipakai untuk istilah
affer ripening adalab sebagai sctiap perubzhan pada kondisi fisiologis benih
selama penyimpanan vang mengubah benih  menjadi mampuy  berkecambah
(Sutapo, 1985) Menurut laporan Robert tahun 1962 (e, Bewley dan Black,
FIRZ) dibutuhkan waktu 2 sampai 3 bulan penyimpanan kering bagi benih padi
uituk gfter ripening. Ditambahkan oleh Harjadi (1974), Maver dan Poljakoff-
Mayber (1982) bahwa terdapat bermacam keadsan dimana  affer Fipening
perlangsung defam penyimpanan kering. Lama penyimpanan vang dibutuhkan
untuk affer ripening berbeda-beda, dard 14 hari pada Barley sampai 7 whun pada
Cyperus spp. Pada benib padi jangka wakio untuk afer ripening bervariasi
tergantung vametas, mulai dan vang hanya beberapa mingpu sampai berbulan-
bulan { Murthy. Reddy, dan Prasad, 1990),

Adanya kebutuban jangka waktu affier ripening ini menurat Havashi tahun
1976 cir. Bewley dun Black (1982), diduga karena adanya zat penghanbat
persecambahan yaitu asam absisik (ABAY vang terkandung dalam kulil biji.
Dormansi pada benih padi ini menjadi kendala bag; pemuliaan taneman jika

penanaman padi harus dilakukan segera setelab panen untok mempercepar siklus
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scleksi, dimana benih padi yang baru dipanen bila dikecambalkan skan kecil
persentase dayva kecmmbahnya,

Beberapa varietas padi unzgul sudah dﬂ;ﬁtalmi affer ripening misalnya,
varietas Avung, [R-68 dan Singkarsk tergolong M2 {masa afier ripeningnya 2
minggu), Batang Anai, Dodokan, Way seputih, Cilosari, Cisangpamum, Progo, dan
Tajum tergolong (M3}, Sumer, Cipunegara, Cikapunduang dan Bahbolon (M),
dan PR-42 {(M4), PB 54, Cisadane, Progo dan Citanduy (M5), Cimandiri, TR-74
(M6}, Asahan, PB-46, Batang Gadis, Cisokan, Fatmawati, Sintanur (M7,
Bohbutong, Angke, 113-64 (MEB), dan varietas Ciherang (M9 {Santika, 2008).

Provinst Sumaters Barat memiliki banvak sekali penotipe padi lokal, baik
vang tersebar pada Dataran Rendah, Dataran Sedang, maupun Dataran Tinggi,
Swastl, Syanf, Suliansyah, dan putri {20073 t1elah mengumpulkan sebanyak 190
zenotipe padi lokal di Sumatera Bamat, Sebanyak 15 genotipenva berasal dar
Dataran Tingel diantaranya genotipe Cantik Manih, Sipwtiah, Kuriak Kusuik,
Randah Putiah, Randab Tinggi, Kuniang Pinang, den begitu juga untuk setiap
wilayah memiliki karskter padi lokal sendin ditandai dengan banyaknva nama-
nama daerah untuk berbagal jenis padi. Dengan beragamnya genotipe padi lokal
mi berpeluang untuk dapat memperbaiki genotipe kearah vang lebih baik tanpa
menghilengkan sifat-sifat unggul yang dimilikinya. Umumnya jenis-jenis genotipe
padi lokal tersebut memiliki karakeeristik vang baik dari segi kualitas, dava
sdaplasinya, maupun dari bentuk berasnyva,

Semua genotipe padi lokal Datzran Tingezi Sumatera Barat tersebut beluwm
diketabui sifs affer ripeningmya, Untuk it telah dilakukan penelitian vanp
berjudul “Pengujian Afier Ripening Pada Beberapa Genotipe Padi Lokal ((riza
sativa L) Dataran Tinggi Kobupaten Agam  Sumatera Barat”, dengan tujuan
untuk mengetabui - sifal gfer ripening pada beberapa genotipe padi Tokal yane

baru dipanen.



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Survey Fendahuluan

Dari swvey pendahuluan dapat diketahui jenis-jenis padi lokal yang akan
dipanen dan selamjuinya akan divi, adapun benih padi it berasal dari Kabupaten
Agam yaitu Kecamatan Candung, Kecamalan Banuhampu, dan Kecamatan
Ampek Angkek. Jenis genotipe padi lokal tersebut adalah Kuriak Fusuik, Randah
Tinggi, Rancduoh Putiah, Sipotiah. Kuniang Pinong, Cantik Mansh.

Dart survey ini dapat diketahui penentuan wakiu panen padi berdasarkan
penampakan tansman padi dilapangan, jika tanaman padi telah tampak menguning
kecoklatan dengan kriteria panen malai berwarna kuning lebil dari 90 % biji telzh
masak penul dan hampir semua bagian tanaman berwarna kuning pada sebagian
besar arcal penanaman maka tanaman padi tersebut telah layak untuk dipanen.
penverjaan hasil panen serta wekiu perontokan dengan menggunskan tangan
dilakukan langsung pada saat panen, kemudian hasil panen langsung dibawa ke
Laboratorium Teknologl Benih Jurusan Budidayva Pertanian Universitas Andalas

Padang,

4.2 Kadar air benib sant panen ()

Hasil pengujian kadar air benih menunjukkan bahwa benih padi lokal yang
baru dipanen mempunyai- kandungan air yang cukup tinggl dan seragam vaitu
31,6 % Adanya keseragaman kadar air benih pada ssat pancn imi disebabkan
wakie i kriteria panen benih, Pemangnan benih padi dilakukan pada wakiu
vang hanmpir bersamaan, yaitu dengan curab hujan pada saat panen 5.4 mm/bulan
dengan jumlah bari hujan 14 hari, dengan knteria panen padi berada pada tingkat
maesak kuning, malai berwarna kuning, hampir semuoa bagian tanaman berwarma
kuning, biji yang swlah mengeras tetapi mudah dipecahkan dengan kuku.

Tingpinva rata-rata kadar air benib terjudi korena tngkat kemasakan benih
vang tidak sama walaupun secara visual warna gabah sast pancn hampir sama
lebik duri 90 % dalam malan telab masak penub. Siregar (1987) menyatakan
balwa benih-benih yang terdapat pada malai yang sama, tingkat kemasakannya

Lidak smma,



Pada sant masak fisiclogis benth mempunyai berat kering vang
—oesimum alan dikenal dengan mex dvy weighe, pada sast ini benih padi yang
=rctak pada bagian ujung dan bagian tengah pads malai telah lebih daholy
mengalami berat kering yang maksimuom schingga kadar aimya menunin sarnpa
ccimbang  dengan lingkungannya, dan pacla bagian pangkal malai belum
wempunyai berat kering vang maksimum schingga kadar aimya lebih tingai
Foamil, 1979).

Tingginya kadar air benih saat panen dan kandungan senyvawa ABA vang
rerdapat pada kulit biji mengakibatkan benth mengalami affer ripening, sehingoa
outuh penyimpunan, Ditambahkan eleh Munby, Reddy, dan Prasad (19909, lama
penyvimpanan yang dibutuhkan untuk affer ripening berheda-beda, pada benih
radi jangka wakiu untuk affer ripening bervariasi tergantung varietas, mulai dard

vang hanya beberapa mingge sampai berbulan-bulan.

4.3 Saat Mulai Berkecambah (hari)
Husil pengamatan terhadap saat mulsi berkecambah benib padi lokal vang
pard dipanen memiliki har berkecambah yang berbeda-beda satu sama lain. Rata-
rata hari saat mulal berkecambah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata hari saat mulai berkecambah benib padi lokal sampai pada
Minggu ke-16 perkecambahan

Mo Cienatipe Saat mulai berkecambaly (hari) '
| : Kizaran ) Rata-rata
1o | Kuriak Kusuik 3-4 3
2. | Randah Tinggi 423 !
3. | Randah Putizh 4-13 3
1. Siputish 1-12 8
5 Kunimmg Pinang 11-20) 13
6. | Cantik Manih _ 11-23 | 3

Pada  Tabel 2 memperlihatkan  sampai denpan  minggu  ke-16
perkecambahan rata-rata saal hari mulal berkecambab dari keenam genotipe pad
lokal yang dinji pada germinator datar. Genotipe Kuriak Kusuik memiliki har
saat mulai berkecambah yaits rata-raee pada han ke-3, dan diikuti pada genotipe
Eandah Putioh pada hari ke-5, genotipe Randah Tinggi pada hari ke-7, genotipe
siputiah pada hari ke-8, genotipe Kuniang Pinang pada hari ke-12 dan genotipe

Cantik Manih pada bari ke-15. Mal ini disebabkan karena adanva keragaman



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Schagian besar benih genotipe padi fokal vang diugi sampai pada mingeu ke-16

=ma perkecambahan masith mengalami affer Fpening {dormanst). Hasil uji tetrazolium
Luu;u}:kan, babwa benih terschut masih hidup tetapi belum berkecambah, lenmasuk

F-»:_:h vang mengalami affer ripening. Data hasil pengamatan mengindikasikan adanya

Remaoaman genctik sifat afier ipendng pada padi lokal yang diuji.

3.2 Saran
Dari kesimpulan distas disarankan membenikan perlakoan lebih lanjut dalam
woavz pematahan dormansi bagi benih genotipe padi Joka), jika melakukan pengujian

'[5..@-:1-:3 setelah panen schingen benh dapat digunakan tepat waktu dan tepat jumlah sesua

E=mutuhan,
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